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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah di paparkan 

dalam bab-bab di atas maka dapat diperoleh kesimpulan tentang Pesan 

Dakwah Dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 sebagai berikut: 

1. Tanda-tanda dalam film ayat-ayat cinta 2 

Adapun tanda-tanda yang terkandung dalam film ayat-ayat cinta 2 

sebagaimana yang sudah di paparkan di dalam pembahasan diatas. Di 

antara tanda-tanda tersebut adalah mengenai perilaku keimanan 

seseorang. Keimanan merupakan suatu landasan fundamental bagi 

setiap muslim, untuk dapat bersikap dan berperilaku dengan baik 

sebagai seorang muslim. Sholat merupakan identitas bagi seorang 

muslim, seseorang yang meyakini ajaran Islam wajib menjalankan 

ibadah sholat dengan ketentuan yang sudah ditentukan yaitu lima kali 

dalam sehari. Adanya tanda keimanan sebagai landasan fundamental 

seorang muslim di mana ibadah sholat merupakan sebuah kewajiban 

yang harus ditunaikan bagi seseorang yang beragama Islam. Tanda 

keimanan yang berupa sholat sebagai landasan fundamental bagi 

seorang muslim mengandung arti di mana sholat adalah suatu kegiatan 

yang berbentuk ibadah dan do’a serta memiliki hukum wajib 

dikerjakan bagi seseorang yang beragama Islam. Sementara tanda-

tanda lain yang terkandung dalam film tersebut adalah tentang etika 
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sosial, di mana dalam salah satu scene dari film tersebut tokoh utama 

meminta istrinya untuk mengenakan hijab. Berhijab bagi seorang 

muslimah memang sangat dianjurkan. Hijab memiliki arti yaitu 

merupakan selembar kain yang digunakan untuk menutupi kepala 

seorang wanita muslimah. Hijab juga sering di katakan sebagai 

pelindung dari tindak kejahatan bagi seorang muslimah. Seorang 

suami wajib mengingatkan istrinya untuk memakai hijab di saat ingin 

berpergian, hal itu adalah upaya perlindungan diri bagi seorang 

muslimah yang ingin berpergian tanpa ditemani oleh suami ataupun 

kerabat dekat. Dalam masyarakat era modern mengenakan hijab saat 

ingin berpergian sudah mulai luntur, namun dengan adanya film ini 

yang mengajarkan agar para suami, atupun seorang ayah sebaiknya 

mengingatkan istri dan anak perempunnya untuk mengenakan hijab di 

saat ingin berpergian sebagai bentuk perlindungan diri dari tindak 

kejahatan. Tanda lainnya juga ditemukan dalam film ini yaitu 

mengenai perilaku poligami, seperti yang telah diketahui bersama 

poligami merupakan suatu tindakan yang tidak menguntungkan bagi 

perempuan. Dalam masyarakat era modern seperti saat ini tidak 

banyak seseorang yang melakukan praktik poligami, kebanyakan dari 

mereka melakukan praktik poligami hanya untuk di jadikan sebuah 

kesenangan semata. Islam memperbolehkan melakukan praktik 

poligami dengan berbagai syarat dan alasan, seperti berlaku adil dan 

untuk mendapatkan keturunan. Dalam film tersebut praktik poligami 
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juga dilakukan oleh pemeran utama, poligami dalam film tersebut bisa 

terjadi karena Aisha yang merupakan istri dari pemeran utama yang 

bernama Fahri di duga telah meninggal dunia karena ledakan bom saat 

Aisha menjadi sukarelawan di Gaza. Setelah semua orang meyakini 

jika Aisha sudah meninggal, Fahri kembali dijodohkan oleh paman 

Aisha dengan putrinya yang bernama Hulya yang merupakan sepupu 

Aisha. 

2. Makna pesan dakwah dalam film ayat-ayat cinta 2 

Adapun makna pesan yang terkandung di dalam film ayat-ayat cinta 2 

sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam pembahasan di atas, di 

antara makna pesan dakwah tersebut adalah pesan tentang dasar 

keimanan sesorang. Pesan ini mengajarkan tentang keimanan 

seseorang dimana iman merupakan landasan fundamental bagi seorang 

muslim. Pada pesan ini di tekankan pada perilaku seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari dalam menjalankan kewajibannya sebagai 

seseorang yang beragama Islam. Adapun hal-hal lain yang 

mengandung makna pesan dakwah dalam film ayat-ayat cinta 2 seperti 

pendidikan syari’at ataupun hukum syari’at Islam dalam kehidupam 

sehari-hari, dalam hal ini menunjukan adanya sebuah peraturan dalam 

Islam yang baik dan buruk, serta boleh dan tidak boleh di lakukan. 

Selain hukum syari’at adapun pesan yang terkandung mengenai 

interaksi sosial dan hubungan sosial yang terjadi antara individu satu 

dengan yang lainnya. Islam telah mengajarkan umatnya untuk saling 
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tolong menolong tanpa melihat dari mana latar belakang orang yang di 

tolongnya. Hal ini juga menunjukkan adanya ikatan Ukhuwah 

Islamiyah yang terjadi diantara para individu yang hidup di dalam 

lingkungan yang sama. Makna pesan lainnya yang mengandung 

adanya pesan dakwah adalah mengenai etika sosial, dalam hal ini etika 

sosial merupakan materi pelengkap dakwah yang dalam 

pelaksanaannya untuk melengkapi sistem keimanan serta keislaman 

seseorang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, agar dapat dijadikan acuan penelitian 

berikutnya serta menjadi motivasi dan bahan masukan, maka penulis 

menyampaikan: 

1. Sehrusnya penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti lain sebagai 

usaha untuk pemurnian opini masyarakat terkait dengan teroris dan 

poligami serta kepribadian dari tokoh utama yaitu Fahri Abdullah. 

2. Kepada kaum muslimin yang menonton film ini seharusnya dapat 

berpegang teguh pada ajaran Islam yang sudah diajarakan, dengan 

menggunakan Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman. 
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